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ABSTRACT
A Method is a component of learning that has a very important role. Based on the preliminary studies, the grade point of Midwifery Care I in academic year of 2009/2010  from 119 people showed that 60 people got C, 38 people got B and 21 people got A . During this time, Leopold palpation practice in the laboratory used simulation method and demonstration method. The purpose of this study was to know the difference between simulation and demonstration methods to learning success practicing Leopold palpation of first grade students Ngudi Waluyo Academy of Midwifery in 2011. This study used pre-experimental research design. The design of this study was the Static Group Comparison. The population of study consisted of 138 students taken by purposive sampling technique, as many as 35 students. The results of One Way ANOVA statistical test obtained the p value which was 0.000 < (, and it could be concluded that there were significant differences of learning success of first grade students in practicing Leopold palpation by using three group, and then it was followed by Post Hoc test obtaining p value = 0.009 > (. It could be concluded that there was difference between simulation and demonstration learning methods to the learning success practicing Leopold palpation of first grade students in of Ngudi Waluyo Academy of Midwifery in 2011.Lecturers should be expected Ngudi Waluyo Academy of Midwifery prefers  use of the demonstration method in practicing Leopold palpation because of the research results proved that the use of demonstration methods to improve student learning success..
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ABSTRAK

Metode merupakan komponen pengajaran yang memiliki peranan yang sangat penting. Berdasarkan studi pendahuluan nilai Askeb I Tahun 
Ajaran 2009/2010 dari 119 mahasiswa yang mendapatkan nilai C ada 60 orang, nilai B sebanyak 38 orang dan mendapatkan nilai A berjumlah 21 orang. Selama ini praktek palpasi Leopold di laboratorium menggunakan metode simulasi dan metode demonstrasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan metode simulasi dengan metode demonstrasi terhadap keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold pada mahasiswa tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu. Desain penelitian ini adalah Non-randomized Control Group Pretest-Postest Design). Populasi penelitian ini berjumlah 138 mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan tehnik Purposive Sampling yang berjumlah 35  mahasiswa. Dari hasil uji statistik One Way ANOVA didapatkan nilai p value 0,000 < (, dapat disimpulkan ada perbedaan keberhasilan belajar (post test) yang bermakna pada tiga kelompok. kemudian dilanjutkan dengan Uji Post Hoc didapatkan nilai p value 0,009 > (, dapat disimpulkan ada perbedaan antara metode simulasi dengan metode demonstrasi terhadap keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold pada mahasiswa tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011. Diharapkan sebaiknya tenaga pengajar di Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang lebih mengutamakan penggunaan metode demonstrasi pada praktek Palpasi Leopold karena dari hasil penelitian terbukti bahwa penggunaan metode demonstrasi mampu meningkatkan keberhasilan belajar mahasiswa..
Kata Kunci : Metode Simulasi dan Metode Demonstrasi

     PENDAHULUAN
Di dalam proses belajar mengajar, seorang pendidik harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif, 
efisien dan tercapainya tujuan yang diharapkan. Salah satu strategi yang harus
dimiliki oleh pendidik adalah harus menguasai teknik-teknik mengajar atau sering kita kenal dengan metode belajar mengajar. 
Metode adalah cara yang digunakan oleh pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode merupakan salah satu komponen pengajaran yang memiliki peranan yang sangat penting, tidak ada satu pun kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode pengajaran.
Terdapat berbagai metode mengajar yang dapat dipelajari dan dipergunakan guru sesuai dengan keperluan untuk pengajaran diantaranya adalah metode proyek, metode eksperimen, metode penugasan, metode diskusi, metode problem solving, metode karyawisata, metode tanya jawab, metode latihan (drill), metode ceramah simulasi (sosiodrama), metode demonstrasi (Djamarah,2006).
Dalam pendidikan kesehatan yang lebih khususnya kebidanan diperlukan adanya metode belajar yang dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan pelayanan kebidanan yang nantinya akan diterapkan dalam pemberian asuhan kebidanan pada ibu hamil, ibu bersalin, bayi dan balita, serta lansia.
Metode belajar yang dapat menumbuhkan cara berfikir kritis, mengembangkan kreatifitas siswa, memungkinkah eksperimen berlangsung tanpa memerlukan lingkungan yang sebenarnya adalah metode simulasi. Metode belajar simulasi merupakan suatu cara kegiatan belajar mengajar yang membentuk tingkah laku seseorang untuk berlaku seperti orang atau suatu tujuan yang dimaksud namun tidak dalam suasana yang sebenarnya. Dalam metode ini siswa dapat melatih dirinya untuk memahami dan mengingat keterampilan yang disimulasikan. Siswa juga akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif apabila kegiatan yang ia simulasikan tadi terjadi dalam kehidupan nyata.

Metode belajar demonstrasi merupakan cara mengajar dimana seorang pendidik menunjukkan, memperagakan tentang suatu proses misalnya pemeriksaan Leopold pada ibu hamil sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat, mengamati, mendengar mungkin meraba dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh pendidik tersebut. Dengan demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik dan mengurangi hal – hal yang verbalistis.
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang menunjukkan bahwa nilai Askeb I pada mahasiswa tingkat satu semester dua Tahun Ajaran 2009/2010 yaitu dari 119 mahasiswa sebagian besar mendapatkan nilai C ada 60 orang, selanjutnya nilai B 38 orang dan nilai A berjumlah 21 orang. Praktek palpasi Leopold termasuk kompetensi yang harus dicapai mahasiswa dalam mata kuliah Askeb I. Materi praktek palpasi Leopold ini diberikan secara teori maupun praktek, yaitu dengan cara memberikan materi ceramah di kelas maupun memberikan penjelasan dan praktek pemeriksaan palpasi Leopold di laboratorium. Selama ini praktek palpasi Leopold di laboratorium lebih sering menggunakan metode simulasi yaitu mahasiswa mempraktekkan palpasi Leopold dengan menggunakan phantom atau teman sendiri sebagai probandus dibandingkan dengan menggunakan metode demonstrasi yaitu mahasiswa mempraktekkan palpasi Leopold langsung dengan ibu hamil.
Mengingat salah satu tujuan dari pendidikan DIII kebidanan adalah menghasilkan tenaga bidan yang professional dan mampu melaksanakan keterampilan kebidanan yaitu salah satunya pemeriksaan Leopold pada ibu hamil maka perlu dicari metode yang paling tepat didalam penyampaiannya agar materi tersebut dapat diterima dengan baik agar tujuan mendapatkan keterampilan yang sesuai dengan kompetensi dapat tercapai. 
Atas dasar pemikiran diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian “ perbedaan metode simulasi dengan metode demonstrasi terhadap keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold pada mahasiswa tingkat I di Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011 ”.
      DESAIN PENELITIAN
   Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment). Desain penelitian ini adalah Non-randomized Control Group Pretest-Postest Design. Dalam rancangan ini, pengelompokan anggota sampel pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dilakukan secara random atau acak. Peneliti berupaya untuk mengungkapkan perbedaan keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold dengan cara memberi perlakuan pada kelompok metode simulasi dan kelompok metode demonstrasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono,2003).  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang yang berjumlah 138 mahasiswa.
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan tehnik Purposive Sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa tingkat I yang memiliki nilai Indeks Prestasi  ≤ 3.00 yang berjumlah 35  mahasiswa. Dimana 35 mahasiswa tersebut  dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 12 orang sebagai kelompok yang diberi perlakuan dengan metode simulasi dan 12 orang yaitu kelompok yang diberi perlakuan dengan metode demonstrasi, 11 orang sebagai kelompok kontrol.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh dari Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang dan data primer yang diambil dengan menggunakan Checklist
Dan lembar observasi.
Analisis data yang digunakan adalah analisa univariat yang bertujuan untuk menggambarkan semua variabel secara deskriptif dan analisa bivariat yang dalam penelitian ini menggunakan uji One Way Anova.
HASIL PENELITIAN

Analisis Univariat
Analisis ini dilakukan terhadap variabel independen (metode simulasi dan metode demonstrasi) dan variabel dependen (keberhasilan belajar praktek palpasi leopold) dalam bentuk distribusi frekuensi. Penelitian ini dilakukan terhadap 35 responden. Untuk lebih jelasnya hasil analisis univariat dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Metode Simulasi
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold yang Diberikan Perlakuan dengan Menggunakan Metode Simulasi Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang 
Tahun 2011
	No
	 Metode Simulasi
	Sebelum Perlakuan
	Sesudah Perlakuan

	
	
	N
	%
	N
	%

	1.
	Mahir
	3
	25,0
	7
	58,3

	2.
	Mampu 
	3
	25,0
	2
	16,7

	3.
	Perlu Perbaikan
	6
	50,0
	3
	25,0

	
	Jumlah
	12
	100
	12
	100


Dari tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa pada metode simulasi sebelum diberikan perlakuan 3 responden (25,0%) mencapai keberhasilan mahir dan sebagian responden 6 (50,0%) masih perlu perbaikan. Setelah diberikan perlakuan sebagian besar responden yaitu 7 (58,3%) mencapai keberhasilan mahir dan 3 (25,0%) responden masih perlu perbaikan dalam praktek palpasi Leopold.
2. Metode Demostrasi
Tabel 2

Distribusi Frekuensi Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold yang Diberikan Perlakuan Dengan Menggunakan Metode Demostrasi Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

	No
	Metode Demonstrasi
	Sebelum Perlakuan
	Sesudah Perlakuan

	
	
	N
	%
	N
	%

	1.
	Mahir
	0
	0,0
	10
	83,4

	2.
	Mampu
	3
	25,0
	1
	8,3

	3.
	Perlu perbaikan
	9
	75,0
	1
	8,3

	
	Jumlah 
	12
	100
	12
	100


Dari tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa pada metode demonstrasi sebelum diberikan perlakuan tidak ada responden yang mencapai keberhasilan mahir 0 (0,0%) dan sebagian besar responden masih perlu perbaikan 9 (75,0%). Setelah diberikan perlakuan hampir seluruh mahasiswa mencapai keberhasilan mahir 10 (83,4%) dan hanya 1 (8,3%) responden masih perlu perbaikan.

3. Tidak Diberikan Perlakuan
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold Tanpa Diberikan Perlakuan Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011
	No
	Kontrol
	Sebelum
	Sesudah

	
	
	N
	%
	N
	%

	1.
	Mahir
	0
	0,0
	0
	0,0

	2.
	Mampu
	1
	9,1
	2
	18,2

	3.
	Perlu perbaikan
	10
	90,9
	9
	81,8

	
	Jumlah 
	12
	100
	12
	100


Dari tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol, sebelum test tidak ada responden yang mencapai keberhasilan mahir 0 (0,0%) dan hampir seluruh responden masih perlu perbaikan 10 (90,9%). Kemudian sesudah test tidak ada responden yang mencapai keberhasilan belajar mahir 0 (0,0%) dan hampir seluruh responden masih perlu perbaikan 9 (81,8%).
Analisis Bivariat

1. Hasil Uji Beda Dua Mean (Paired Sample t-test)
a. Normalitas Data

Tabel 4

Hasil Uji Normalitas Data

	Uji

Normalitas
	Simulasi
	Demonstrasi
	Kontrol

	
	Pre
	Post 
	Pre
	Post
	Pre
	Post

	Shapiro – Wilk
	0,919
	0,920
	0,944
	0,886
	0,969
	0,873

	Asym Sig
	0,279
	0,284
	0,546
	0,105
	0,924
	0,352

	Perbandingan
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05

	Kesimpulan
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal
	Normal


Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal atu tidak normal. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk. Hasil uji normalitas dengan Shapiro Wilk diperoleh dimana apabila p value > 0,05, maka sebaran data dikatakan mendekati distribusi normal atau normal, maka analisis data menggunakan Paired Sample t-test.

b. Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Perlakuan dengan Menggunakan Metode Simulasi Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011
Tabel 5

Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Perlakuan Dengan Menggunakan Metode Simulasi Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

	
	Mean
	SE
	SD
	t
	p value

	Pre test
	66,1667
	3,96544
	13,73670
	-4,858
	0,001

	Post test
	77,5833
	3,97998
	13,78707
	
	


Tabel 5 menggambarkan hasil analisa data dengan uji Paired Sample t-test  didapatkan nilai p value 0,001 < 0,005, jadi dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan bermakna keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold antara sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan metode simulasi pada mahasiswa tingkat I Akbid Budi Mulia.
c. Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Perlakuan dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

Tabel 6 

Perbedaan Keberhasilan Blajar Praktek Palpasi Leopold Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Perlakuan dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

	
	Mean
	SE
	SD
	t
	p value

	Pre test
	62,1667
	2,37038
	8,21123
	-8,048
	0,000

	Post test
	86,1667
	3,00210
	10,39959
	
	


	
	Mean Square
	F
	p value

	Between Groups
	1900,476
	21,300
	0,000

	Within Groups
	89,226
	
	


Tabel 6 menggambarkan hasil analisa data dengan uji Paried Sample t-test  didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05, jadi dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan bermakna keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold antara sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan metode demonstrasi pada mahasiswa tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011.
d. Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold Sebelum dan Sesudah Pada Kelompok Kontrol di Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

Tabel 7

Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold Sebelum dan Sesudah Pada Kelompok Kontrol di Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

	
	Mean
	SE
	SD
	t
	p value

	Pre test
	54,2727
	3,66827
	12,16627
	-2,206
	0,052

	Post test
	62,000
	2,31987
	7,69415
	
	


Tabel 7 menggambarkan hasil analisa data dengan uji Paired Sample t-test  didapatkan nilai p value 0,052 > 0,05, jadi dapat dijelaskan bahwa tidak ada perbedaan bermakna keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold antara sebelum dan sesudah test pada kelompok kontrol di Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011.
2. Uji One Way  ANOVA
a. Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold (Post-test) yang diberi perlakuan dengan Metode Simulasi, Metode Demonstrasi, dan Kontrol pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011
Tabel 8
Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold yang Diberi Perlakuan dengan Metode Simulasi, Metode Demonstrasi, dan Kontrol Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

Tabel 8 menggambarkan hasil analisis data dengan uji One Way ANOVA didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05, jadi dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan keberhasilan belajar (post-test) yang bermakna pada tiga kelompok
3. Uji Post Hoc
Setelah dinyatakan ada perbedaan keberhasilan belajar (post-test) yang bermakna pada tiga kelompok, maka selanjutnya dilakukan analisis untuk melihat kelompok mana saja yang berbeda meannya.
a. Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold yang Diberikan Perlakuan dengan Metode Simulasi Vs Kontrol Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011
Tabel 9

Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold yang Diberikan Perlakuan dengan Metode Simulasi Vs Kontrol Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

	Kelompok
	Mean
	SE
	SD
	p value
	N

	Simulasi
	75,6667
	3,49531
	12,10810
	0,005
	12

	Kontrol
	62,1818
	2,36573
	7,84625
	
	11


Dari tabel 9 diatas menunjukkan rata-rata keberhasilan belajar pada metode simulasi 75,6667 dengan standar deviasi 12,10810. Untuk kelompok kontrol rata-rata keberhasilan belajar  62,1818 dengan standar deviasi 7,84625. Nilai p value = 0,005 maka dapat ditarik kesimpulan ada perbedaan antara kelompok simulasi dan kelompok kontrol.
b. Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold yang Diberikan Perlakuan dengan Metode Demonstrasi Vs Kontrol Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Budi Mulia Palembamg Tahun 2011
Tabel 10

Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold yang Diberikan Perlakuan dengan Metode Demonstrasi Vs Kontrol Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

	Kelompok
	Mean
	SE
	SD
	p value
	N

	Demonstrasi
	87,9167
	2,17930
	7,54930
	0,000
	12

	Kontrol
	62,1818
	2,36573
	7,84625
	
	11


Dari tabel 10 diatas menunjukkan rata-rata keberhasilan belajar pada metode demonstrasi 87,9167 dengan standar deviasi  7,54930. Untuk kelompok kontrol rata-rata keberhasilan belajar 62,1818 dengan standar deviasi 7,84625. Nilai p value = 0,000 maka dapat ditarik kesimpulan ada perbedaan antara kelompok demonstrasi dan kelompok kontrol.

c. Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold yang Diberikan Perlakuan dengan Metode Simulasi Vs Demonstrasi Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011
Tabel 11 

Perbedaan Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold Yang Diberikan Perlakuan Dengan Metode Simulasi Vs Demonstrasi Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011
	Kelompok
	Mean
	SE
	SD
	p value
	N

	Simulasi
	75,6667
	3,49531
	12,10810
	0,009
	  12

	Demonstrasi
	87,9167
	2,17930
	7,54930
	
	12


Tabel 11 menggambarkan hasil analisis data dengan Post Hoc didapatkan  rata-rata keberhasilan belajar pada kelompok simulasi 75,6667 dengan standar deviasi 12,10810 dan kelompok demonstrasi rata-rata keberhasilan belajar 87,9167 dengan standar deviasi  7,54930. Nilai p value 0,009  <, 0,05 jadi dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan bermakna antara metode simulasi dengan metode demonstrasi terhadap keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold pada mahasiswa tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011. 
PEMBAHASAN
A. Analisis Univariat
1. Metode Simulasi
Dari penelitian yang dilakukan Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang. Kelompok metode simulasi dibagi menjadi 3 kategori yaitu mahir, mampu, dan perlu perbaikan. Pada keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold sebelum diberikan perlakuan menunjukkan hasil mahir 3 (25,0%), mampu 3 (25,0%), perlu perbaikan 6 (50,0%) kemudian setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode simulasi diperoleh hasil mahir sebanyak 7 (58,3%), mampu sebanyak 2 (16,7%) dan perlu perbaikan sebanyak 3 (25%).

Dikatakan dalam (Djamarah,2006) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar dengan menggunakan metode simulasi yaitu pokok bahasan dari mata kuliah yang menarik perhatian mahasiswa untuk di bahas, kesediaan mahasiswa dalam memainkan peran di depan kelas, kejelasan mengenai peranan mahasiswa pada waktu simulasi sedang berlangsung, dan penilaian  hasil simulasi tersebut sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut.

Dari hasil penelitian diatas dapat dimungkinkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi hasil penelitian antara lain peneliti mengambil materi praktek palpasi Leopold yang sangat menarik untuk dibahas, pada saat peneliti memberikan intervensi praktek palpasi Leopold, mahasiswa antusias melihat bagaimana peneliti melakukan praktek palpasi Leopold dan mahasiswa selalu bertanya apabila ada yang belum dipahami. 

Mahasiswa secara sukarela dan tanpa paksaan memainkan peran sebagai ibu hamil dan bidan dalam kegiatan praktek palpasi Leopold, pada saat simulasi sedang berlangsung mahasiswa sudah siap dengan perannya masing-masing, mahasiswa dapat melakukan komunikasi dengan baik terhadap pasien. Namun kelemahannya mahasiswa tidak dapat merasakan letak janin karena pasiennya merupakan mahasiswa lain yang berperan sebagai ibu hamil. Peneliti melakukan penilaian dan setelah semua mahasiswa mempraktekkan palpasi Leopold dengan menggunakan metode simulasi. Peneliti melakukan evaluasi agar pada saat mahasiswa mempraktekkan palpasi Leopold yang nyata pada ibu hamil tidak menggulangi kesalahan yang dilakukan pada saat pelajaran disimulasikan.

Dalam penelitian Suhandi (2008), Penggunaan media simulasi dapat lebih meningkatkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Anita Wulandari (2008) dalam penelitiannya disebutkan bahwa penerapan metode pembelajaran simulasi dapat meningkatkan movitasi belajar siswa yang akan berdampak pada keberhasilan belajar siswa tersebut.
 

2. Metode Demonstrasi

Penelitian ini yang dilakukan Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011. Kelompok metode demonstrasi dibagi menjadi 3 kategori yaitu mahir, mampu, dan perlu perbaikan. Pada keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold sebelum diberikan perlakuan menunjukkan hasil mahir 0 (0,0%), mampu 3 (25,0%), perlu perbaikan 9 (75,0%). Setelah mahasiswa diberikan perlakuan dengan menggunakan metode demonstrasi menunjukkan hasil mahir 10 (83,4 %), mampu sebanyak 1 (8,3 %) dan perlu perbaikan sebanyak 1 (8,3 %). 
Dengan demostrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Penggunaan tehnik demonstrasi sangat menunjang proses interaksi belajar mengajar dikelas. Dengan demostrasi perhatian siswa lebih dapat terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan, kesalahan-kesalahan yang terjadi bila pelajaran itu disimulasikan dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh kongkrit sehingga kesan yang diterima siswa lebih mendalam dan tinggal lebih lama pada jiwanya. Akibat selanjutnya memberikan motivasi yang kuat untuk siswa agar lebih giat belajar selain itu dengan demonstrasi siswa dapat partisipasi aktif, dan memperoleh pengalaman langsung, (Roestiyah,2008).

Pada saat penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode demonstrasi, peralatan dan ruangan praktek sudah dipersiapkan sedemikian rupa sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif, peneliti memberikan intervensi praktek palpasi Leopold pada ibu hamil secara padat namun singkat, setelah itu mahasiswa mempraktekkan palpasi Leopold pada ibu hamil. Mahasiswa memiliki antusias yang tinggi karena mendapatkan pengalaman mempraktekkan palpasi Leopold pada ibu hamil secara langsung, merasakan letak janin dan dapat melakukan komunikasi teraupetik langsung pada ibu hamil. Metode demonstrasi memberikan motivasi yang tinggi pada mahasiswa dan dimungkinkan berdampak pada meningkatnya keberhasilan belajar mahasiswa. 

B. Analisa Bivariat

1. Pengaruh Pemberian Intervensi Terhadap Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

Dari hasil uji statistik yang menggunakan Paired Sample t-test dengan tingkat kepercayaan 95% (( = 0,05) didapatkan bahwa nilai p value pada kelompok simulasi 0,001 dan p value pada kelompok demonstrasi 0,000 yang berarti nilai p value pada kelompok yang mendapatkan intervensi dengan menggunakan metode simulasi maupun metode demonstrasi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh intervensi praktek palpasi Leopold terhadap keberhasilan belajar mahasiswa baik pada kelompok simulasi maupun kelompok demonstrasi.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Slamento (2010) bahwa dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha belajar yang dilakukan maka makin baik perubahan yang diperoleh.

Pada kelompok simulasi terjadi peningkatan keberhasilan belajar setelah diberikan perlakuan pemeriksaan palpasi Leopold. Pada tahap penilaian pertama pre-test mahasiswa melakukan praktek palpasi Leopold dengan teman sebagai probandusnya. Tahap selanjutnya peneliti memberikan intervensi praktek palpai Leopold dengan menggunakan metode simulasi. Pada saat dilakukan intervensi,  mahasiswa mencatat apa yang sedang dijelaskan oleh peneliti dan selalu bertanya apabila ada materi yang belum dimengerti. Selanjutnya dilakukan post test, pada tahap penilaian kedua ini mahasiswa melakukan praktek palpasi Leopold dengan teman sendiri sebagai probandusnya.

Dalam penelitian ini terjadi perubahan keberhasilan belajar mahasiswa yang signifikan khususnya pada kelompok demonstrasi. Peningkatan keberhasilan belajar mahasiswa pada kelompok demonstrasi dapat disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya pada saat mahasiswa melakukan pre test masih banyak mahasiswa yang belum mengerti bagaimana melakukan palpasi pada ibu hamil dengan benar. Setelah tahap pre test selesai dilanjutkan dengan pemberian intervensi praktek palpasi Leopold pada ibu hamil dengan menggunakan metode demonstrasi. Pada tahap peneliti melakukan intervensi, mahasiswa sangat antusias melihat, mengamati, dan melakukan praktek palpasi leopold ibu hamil karena sebelumnya mahasiswa belum pernah mempraktekkan palpasi Leopold pada ibu hamil. Kemudian tahap selanjutnya adalah post-test pada saat mahasiswa mempraktekan palpasi leopold mahasiswa sudah tidak mengalami kendala yang berarti karena pada saat peneliti melakukan intervensi mahasiswa mengamati dengan seksama setiap langkah-langkah yang dilakukan pada pemeriksaan palpasi Leopold. 

2. Perbedaan Metode Simulasi dengan Metode Demonstrasi Terhadap Keberhasilan Belajar Praktek Palpasi Leopold Pada Mahasiswa Tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011

Hasil analisis data dengan uji One Way ANOVA didapatkan nilai p value 0,000 < (, yang berarti ada perbedaan keberhasilan belajar yang bermakna pada tiga kelompok.
Untuk mengetahui kelompok mana saja yang berbeda dilakukan uji Post Hoc dengan tingkat kepercayaan 95% (( = 0,05) didapatkan bahwa  nilai p value 0, 009 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold antara yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan metode simulasi  dan yang metode demonstrasi pada mahasiswa tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011.
Terlihat dari hasil analisis statistik bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok dengan metode simulasi dan kelompok dengan metode demonstrasi, hal ini sesuai dengan teori yang dikemukan oleh slamento bahwa pemilihan metode yang tepat dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar.
Adanya perbedaan keberhasilan belajar tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Edgar Dale dalam (Slamento,2010) bahwa semakin real, kongkrit atau nyata suatu alat peraga maka semakin besar intensitas pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar dan metode demonstrasi merupakan cara penyajian materi dengan memperagakan dan memperlihatkan tentang terjadinya suatu proses secara nyata yang memungkinkan didapatkannya hasil belajar dengan nilai yang lebih baik.
Adanya perbedaan keberhasilan belajar mahasiswa antara yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode simulasi dan metode demonstrasi dapat disebabkan karena dari segi media pembelajaran yang berbeda dimana metode simulasi menggunakan probandus dalam kegiatan belajar mengajar bukan pada ibu hamil, mahasiswa tidak dapat merasakan bagian-bagian janin sehingga dimungkinkan dapat mengurangi motivasi  mahasiswa dalam melakukan praktek palpasi Leopold dan memungkinkan mempengaruhi keberhasilan belajar. Sedangkan dengan metode demonstrasi yang media pembelajarannya adalah ibu hamil, mahasiswa dapat langsung mempraktekkan palpasi Leopold, merasakan bagian-bagian janin dan dapat melakukan komunikasi teraupetik langsung pada ibu hamil. Dengan menggunakan metode demonstrasi mahasiswa lebih antusias dan mempunyai motivasi yang tinggi serta rasa keingintahuan yang kuat sehingga berdampak pada keberhasilan belajar mahasiswa tersebut.
Pada saat penelitian dilakukan, peneliti sudah memperhatikan faktor-faktor yang disebutkan diatas, diantaranya peneliti sudah menguasai materi praktek palpasi Leopold, bahasa dan suara yang disampaikan oleh peneliti juga jelas. Dari segi tingkat kemampuan mahasiswa yang kurang begitu baik, peneliti selalu memberikan kesempatan kepada mahasiswa bertanya apabila ada yang belum dipahami agar komunikasi dua arah dapat berjalan secara efektif. Penelitian dilaksanakan dalam waktu yang bersaman agar didapatkan hasil penelitian yang lebih shahih dan untuk menghindari faktor pengganggu seperti history dan maturation. Sedangkan untuk tempat penelitian diadakan di tempat yang jauh dari keramaian sehingga tidak mengganggu konsentrasi mahasiswa dalam melakukan praktek palpasi Leopold.

Penelitian ini sejalan  dengan penelitian Yunita (2010), terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan metode simulasi dan kelompok perlakuan demonstrasi, kelompok perlakuan metode demonstrasi mempunyai rata-rata nilai evaluasi pencapaian kompetensi dalam pertolongan kala III lebih tinggi daripada kelompok perlakuan simulasi.

Penggunaan metode dalam proses belajar mengajar menjadi salah satu komponen yang memiliki peranan yang sangat penting. Oleh karena itu pemilihan metode haruslah sesuai dengan tujuan pengajaran agar mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold dengan menggunakan metode simulasi pada mahasiswa tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011 dengan kategori mahir yaitu sebanyak 7 (58%) responden, mampu 2 (16,7%), dan perlu perbaikan 3 (25%).
2. Keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold dengan menggunakan metode demonstrasi pada mahasiswa tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011 dengan kategori mahir yaitu sebanyak 10 (83,4%) responden, mampu 1 (8,3%), dan perlu perbaikan 1 (8,3%).

3. Hasil uji statistik ANOVA  menunjukkan nilai p value 0,000 < 0,05, maka dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan keberhasilan belajar yang bermakna pada tiga kelompok. Pada uji Post Hoc nilai p value 0, 009 > 0,05, jadi dapat dijelaskan ada perbedaan bermakna keberhasilan belajar praktek palpasi Leopold pada mahasiswa tingkat I Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang Tahun 2011 yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode simulasi dengan metode demonstrasi 

Saran 

1. Bagi Mahasiswa Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang
     Mahasiswa agar lebih aktif dalam mencari probandus yang nyata dalam praktek palpasi Leopold sehingga dapat meningkatkan keberhasilan belajar mahasiswa.

2. Bagi Akbid Ngudi Waluyo Ungaran Semarang
Tenaga pengajar sebaiknya lebih mengutamakan penggunaan metode demonstrasi pada praktek Palpasi Leopold karena dari hasil penelitian terbukti bahwa penggunaan metode demonstrasi mampu meningkatkan keberhasilan belajar mahasiswa yang ditunjukkan dari nilai mean pada metode demonstrasi yaitu 87,9167 sedangkan untuk metode simulasi nilai meannya hanya 75,6667.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya melakukan penelitian mengenai penggunaan metode pembelajaran yang lain seperti metode ceramah dan metode penugasan dan pada mata kuliah yang berbeda. Hendaknya dalam penelitian dilakukan secara berkesimbungan pada satu semester agar diketahui keefektifannya dalam proses belajar mengajar sehingga hasil penelitian bisa menjadi acuan dalam penggunaan metode yang tepat dalam proses pembelajaran khususnya dalam Program Studi  Diploma III Kebidanan.
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